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Abstract — Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh langsung kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, Budaya
Organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, dan untuk mengetahui
apakah kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan Budaya Organisasi
mendeterminasi langsung terhadap motivasi kerja pegawai. Sample dari penelitian
ini adalah Pegawai yang bekrja di Sekretariat DPRD Kota Batam. Kuisioner yang
disebarkan sebanyak 66 dan seluruhnya kembali, dengan teknik nonprobality
sampling. Untuk menganlisis data penelitian ini dengan teknik analisis multiple
regresion dengan menggunakan software SmartPLS. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa variabel, kepemimpinan transforamasional dan motivasi
kerja menderterminasi secara langsung terhadap Kinerja pegawai dengan tingkat
signifikansi < 0.05. Sedangkan budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai menderteminasi secara langsung tidak signifikan > 0.05.
Koefisien determinasi R Square kepemimpinan transformasional, lingkungan
kerja, budaya organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai sebesar
0.868 dan kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan budaya
organisasi terhadap motivasi kerja sebesar 0.864.

Keywords: Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, Budaya
Organisasi, Motivasi dan Kerja, Kinerja
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1. PENDAHULUAN

Suatu organisasi didirikan karena memiliki
tujuan yang ingin dicapai baik jangka pendek
maupun jangka panjang. Dalam mencapai
tujuannya setiap organisasi dipengaruhi oleh
perilaku dan sikap orang-orang yang terdapat
dalam organiasi maupun lingkungan organiasi
tersebut. Keberhasilan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan tergantung kepada
keandalan dan kemampuan pegawai dalam
menjalankan unit-unit kerja yang terdapat di
instansi tersebut, karena tujuan instansi dapat
tercapai hanya dimungkinkan karena upaya
para pelaku yang terdapat dalam setiap
instansi atau organisasi.

Penelitian ini dilakukan di Sekretariat
DPRD di Kota Batam. Berdasarkan fenomena
yang terjadi masih adanya pegawai yang
memiliki kinerja yang rendah dan tidak
memahani tupoksi dari apa yang menjadi
tanggungjawabnya kerap ditemukan dalam
beberapa indikator, diantaranya keterlambatan
dalam pengusulan rencana kegiatan anggaran,
yang mana pengusulan anggaran harus segera
untuk disusun berdasarkan waktu yang telah
ditentukan. Selain daripada itu target atau
penyerapan anggaran yang rendah pada tahun
2019 sebesar 75%, permasalaan lain juga
terdapat 30% latarbelakang pendidikan yang
tidak sesuai dengan bidang pekerjaan
diantaranya pada bidang hukum.
Kepemimpinan yang tidak konsisten dalam
menerapkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai
budaya vyang telah disepakati seperti
kebersamaan dan persamaan. Perilaku
pegawai yang banyak  menganggur
dibandingkan dengan yang menyelesaikan
pekerjaannya, aktivitas yang dilakukan tidak
ada hubungan dengan pekerjaannya, dan
bahkan ada yang keluar kantor (hanya check
lock hadir dan check lock pulang).

Berdasarkan hasil survey yang pernah
peneliti lakukan pada bulan Juli tahun 2019
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kepada responden  pengguna layanan
administrasi di sekretariat DPRD Kota Batam
terhadap pelayanan  administrasi  yang
diberikan oleh pegawai menunjukkan bahwa
35% mudah menemui, 60% menyatakan
bahwa kadang-kadang masih sulit menemui
pegawai yang akan ditemui dan 5% sangat
sulit ditemui. Kondisi di atas menyebabkan
masyarakat merasa dirugikan baik dari segi
waktu, biaya dan tenaga karena tujuan yang
diinginkan menjadi tidak tercapai. Begitu pula
dengan  jangka  waktu penyelesaian
administrasi yang diperlukan, ternyata 20%
responden menyatakan cepat atau tepat
waktu, 35% responden menyatakan sedang
dan 45% responden menyatakan lambat.
Berdasarkan hasil survey tersebut
menunjukkan  bahwa  masih  terdapat
kekurangan dalam hal memberikan pelayanan
administrasi  kepada  masyarakat  yang
diberikan sehingga mencerminkan Kkinerja
pegawai rendah.

Untuk mengatasi permasalah yang ada,
terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD
Kota Batam menjadi sangat penting atau
dengan kata lain memiliki nilai yang strategis.
Informasi mengenai kinerja serta faktor-faktor
apasaja yang berpengaruh terhadap kinerja
pegawai sangat penting untuk diketahui,
sehingga pengukuran  Kinerja  pegawai
hendaknya dapat diterjemahkan sebagai suatu
kegiatan evaluasi untuk menilai atau melihat
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan tugas
dan fungsi yang dibebankan kepadanya.
Berdasarkan permasalah yang ada maka
penulis melakukan peneliti tentang
Determinasi Kepemimpinan
Transformasional. Lingkungan Kerja, Budaya
Organisasi dalam meningkatkan Kinerja
Pegawai Sekretariat DPRD Kota Batam
melalui Motivasi Kerja.
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2. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Menurut  Widodo (2015:131) kinerja
adalah hasil dari suatu pekerjaan yang telah
dilakukan, baik berupa fisik atau material
maupun non fisik atau non material. Menurut
Widodo (2015:131) kinerja merupakan
tingkatan pecapaian hasil atas tugas tertentu
yang dilaksanakan.  Simanjutak  juga
mengartikan kinerja individu sebagai tingkat
pencapaian atau hasil kerja seseorang dari
sasaran yang harus dicapai atau tugas yang
harus dilaksanakan dalam kurun waktu
tertentu. Menurut Putri (2013: 15) Kinerja
mengacu kepada tingkat pencapaian tugas-
tugas yang membentuk sebuah pekerjaan
karyawan. Sedangkan menurut Widodo
(2015:131) kinerja adalah hasil yang dicapai
seseorang pada pekerjaan yang bersangkutan
sesuai dengan ukuran yang berlaku.

Menurut  Wibisono (2015:52) prinsip
umum dari kepemimpinan yang baik adalah
semakin besar perhatian kita pada karyawan
kita, semakin keras mereka bekerja untuk
kita. Gaya kepemimpinan sesuai dengan
pemimpinnya. Jika benar-benar
mementingkan karyawan kita, kemungkinan
sukses kita lebih besar. Jika kita bersifat
manusiawi dalam hubungan kita dengan
karyawan, hal ini hampir pasti akan
membawa efisiensi dan laba yang lebih besar

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang diembannya. Menurut
Siagian (2014:56) mengemukakan bahwa
lingkungan kerja adalah lingkungan dimana
pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari.
Sedarmayanti  (2013:23) mengemukakan
bahwa suatu tempat yang terdapat sebuah
kelompok dimana di dalamnya terdapat
beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai
tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi
perusahaan.
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Menurut Fachreza, Said Musnadi, dan M.
Shabri  Abd Majid (2018:12), budaya
organisasi ternyata  semakin marak
berkembang sejalan dengan meningkatnya
dinamika iklim dalam organisasi. Dengan
demikian  konsep  budaya  organisasi
dikembangkandengan berbagai versi
mengingat istilah budaya dipinjam dari
disiplin ilmu antropologi dan sosiologi, sesuai
dengan makna budaya yang mengandung
konotasi  kebangsaan, ditambahkan lagi
implikasinya begitu luas sehingga dapat
dilihat beragam sudut pandang. Namun dalam
proses adaptasi, kebanyakan berpendapat
bahwa inti budaya adalah sistem nilai yang
dianut secara bersama-sama

Dalam  penelitian  terbaru, motivasi
didefinisikan oleh Saraswathi (2011:37)
sebagai kesediaan untuk mengerahkan tingkat
tinggi usaha, menuju tujuan organisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk
memenuhi beberapa kebutuhan individual.
(Wan & Tan, 2013:67). Pamela & Oloko
(2015:35) Motivasi adalah  kunci dari
organisasi yang sukses untuk menjaga
kelangsungan pekerjaan dalam organisasi
dengan cara dan bantuan yang kuat untuk
bertahan hidup
HIPOTESIS
1. Kepemimpinan transformasional

menderteminasi secara langsung terhadap

Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kota

Batam.

2. Lingkungan kerja menderteminasi secara
langsung terhadap Kinerja Pegawai
Sekretariat DPRD Kota Batam.

3. Budaya Organisasi  menderteminasi
secara langsung terhadap Kinerja
Pegawai Sekretariat DPRD Kota Batam.

4. Motivasi kerja menderteminasi terhadap
Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kota
Batam.
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5. Kepemimpinan Transformasional
menderteminasi secara langsung terhadap
Motivasi Kerja Pegawai Sekretariat
DPRD Kota Batam.

. Lingkungan Kerja menderteminasi secara
langsung terhadap Motivasi  Kerja
Pegawai Sekretariat DPRD Kota Batam.

. Budaya  Organisasi  menderteminasi
secara langsung terhadap Motivasi Kerja
Pegawai Sekretariat DPRD Kota Batam.

3. MODEL PENELITIAN

Kepemimpinan
Transformasional
(X1)

Lingkungan Kerja
x2)

Budaya Organisasi
(X3)

Gambar 1. Model Penelitian Menurut
Persepsi Peneliti

Penelitian kuantitatif

menitikberatkan pada pengukuran dan
analisis hubungan sebab akibat antara
bermacam-macam variabel, bukan
prosesnya,  penyelidikan  dipandang
berada dalam kerangka bebas nilai.
(Wibisono, 2017: 10)
Penelitian ini bertujuan untuk mencari
pengaruh antar variabel eksogen yaitu
Kepemimpinan Transformasional (X1),
Lingkungan  Kerja  (X2), Budaya
Organisasi (X3) dan Motivasi Kerja (X4)
terhadap variabel endogen yaitu Kinerja
(Y). Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
kuantitatif yang menganalisis data dengan
alat statistik dalam bentuk angka-angka.

PENGUMPULAN DATA
Menurut Sangadji dan Sopiah
(2010:186) sampel adalah bagian dari
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jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Menurut Rumengan (2013:
57) sampel adalah bagian dari populasi
atau wakil populasi yang diteliti dan
diambil sebagai sumber data dan dapat
mewakili seluruh populasi atau sampel
adalah  bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Teknik untuk mendapatkan sampel
disebut sebagai teknik sampling. Populasi
digunakan untuk menentukan sampel, apa
yang dipelajari dari sampel tersebut,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil
dari  populasi  haruslanh  betul-betul
representatif. (Wibisono, 2017:76)

Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak jumlah
populasi atau disebut sampel jenuh
dimana semua populasi dijadikan
sebagai sampel berjumlah 66 Adapun
yang dijadikan sebagai responden
adalah pegawai sekretariat DPRD
Kota Batam yang terdiri dari 4 bagian
yakni bagian umum dan kepegawaian
(23), administrasi dan keuangan (13),
humas dan protokol (12) serta legislasi
dan persidangan (18)

Teknik penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik non probability sampling yang
digunakan adalah teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan kriteria tertentu.

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan SEM dengan Partial
Least Square (PLS). Penggunaan
SEM-PLS dengan pertimbangan untuk
mengembangkan atau membangun
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teori, pendekatan berdasarkan varian,
indikator dapat berbentuk formatif dan
reflektif serta tidak mensyaratkan
adanya error terms, model dengan
kompleksitas besar, banyak konstruk
dan banyak indikator, jumlah data
kecil dan bisa dilanggarnya asumsi
normalitas multivariat, estimasi
parameter dapat dilakukan tanpa
persyaratan goodness of fit, dan relatif
tidak menghadapi masalah dalam

Gambar 2. Full Model Penelitian
Menurut SEM-PLS
Determinasi Kepemimpinan
Tranformasional,  Lingkungan  Kerja,
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Pegawai Dengan Motivasi Kerja Sebagai
Intervening Variabel
Pengujian Pengaruh Langsung
Jika nilai prbabilitas (P-Value)
< Alpha (0.05) maka Ho ditolak
(pengaruh suatu variabel dengan

28(313531 iterasi  model  (Ghozal, variabel lainnya adalah signifikan).
11). Jika nilai prbabilitas (P-Value) >
Alpha (0.05) maka Ho ditolak
ANALISIS DATA P ( ) .
(pengaruh suatu variabel dengan
variabel ~ lainnya adalah  tidak
=G signifikan)
L )
Tabel 1. Hipotesis Pengaruh Langsung
Variabel (S);rlr?;)r:: | Sample SDtea:/r:::;?l T Statistics P Values
M M TDEV
(0) ean (M) | srpeyy | (05 )
Budaya Organisasi -> 0.060 0.088 0.186 0.323 0.747
Kinerja Pegawal
Budaya Organisasi -> 0.537 0.541 0.105 5.136 0.000
Motivasi Kerja
Kepemimpinan
Tranformasional -> Kinerja 0.236 0.232 0.090 2.630 0.009
Pegawai
Kepemimpinan
Tranformasional -> 0.287 0.291 0.092 3.117 0.002
Motivasi Kerja
Lingkungan Kerja -> 0.217 0.185 0.139 1.567 0.118
Kinerja Pegawai
Lingkungan Kerja -> 0.120 0.122 0.001 1.315 0.002
Motivasi Kerja
Motivasi Kerja -> Kinerja 0.468 0.471 0.144 3.249 0.001
Pegawai

Sumber: Pengolahan Data PLS (2021)
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Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

Tabel 2. Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

. Original Sample Mean Stan_da}rd T Statistics
Variabel Sample ™) Deviation (IO/STDEV)) P Values
(@) (STDEV)
Budaya Organisasi ->
Motivasi Kerja -> Kinerja 0.251 0.255 0.097 2.604 0.009
Pegawai
Kepemimpinan
Tranformasional -> Motivasi 0.134 0.137 0.059 2.286 0.023
Kerja -> Kinerja Pegawai
Lingkungan Kerja ->
Motivasi Kerja -> Kinerja 0.156 0.160 0.048 2.216 0.025
Pegawai

a. Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh

Sumber: Pengolahan Data PLS (2021)

melalui Motivasi Kerja sebesar

nilai P Values pengaruh tidak

langsung yakni variabel
Kepeimpinan Transformasional
terhadap  Kinerja  Pegawai

melalui Motivasi Kerja sebesar
0,023 < 0,05 artinya Pengaruh
Kepemimpinan
Transformasional terhadap
Kinerja Pegawai yang di mediasi
oleh Motivasi Kerja berpengaruh
signifikan.

. Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh
nilai P Value pengaruh tidak
langsung variabel Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Pegawai

0,025 < 0,05 artinya. Pengaruh
Lingkungan  Kerja terhadap
Kinerja Pegawai di mediasi oleh
Motivasi Kerja berpengaruh
signifikan.

. Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh

nilai P Value pengaruh tidak
langsung  variabel  Budaya
Organisasi  terhadap  Kinerja
Pegawai melalui Motivasi Kerja
sebesar 0,009 < 0,05 artinya
Pengaruh

Tabel 3. Total Efek

Variabel Nilai Koefisen Variabel Nilai
Koefisien

KT -> MK 0.287
MK -> K 0.468

Total Efek | 0.755 | KT ->KP 0.370
LK -> MK 0.120
MK -> K 0.468

Total Efek | 0.588 | LK -> KP 0.273
BO -> MK 0.337
MK -> K 0.468

Total Efek | 0.805 | BO -> KP 0.312
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Sumber: Pengolahan data PLS (2021)
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bahwa hasil perhitungan nilai
koefisien untuk masing-masing
variable baik secara langsung
maupun tidak langsung untuk
memberikan kontribusi terhadap
nilai variable Kinerja Pegawai.
Dapat dijelaskan bahwa
pengaruh secara total
Kepemimpinan

Transformasional dan Motivasi
Kerja memiliki nilai koefisien
sebesar 0.755 atau sebesar
75.5% memberikan kontribusi
peningkatan terhadap Kinerja
Pegawai. Variabel Lingkungan
Kerja dan Motivasi Kerja
memiliki nilai koefisien sebesar
0.588 atau sebesar 58.8%
memberikan kontribusi terhadap
peningkatan Kinerja Pegawai.
Variabel Budaya Organisasi dan
Motivasi Kerja memiliki nilai

Lingkungan Kerja, Budaya
Organisasi dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai adalah
sebesar 86.8% dan sisanya 13.2%
dipengaruhi atau dijelasakan oleh
faktor lain atau variable yang tidak
diteliti dalam model penelitian.
Kemudian, pengaruh
Kepemimpinan Transformasional,
Lingkungan Kerja, Budaya
Organisasi  terhadap  Motivasi
Kerja (e2) adalah sebesar 0,864
artinya besaran pengaruh
Lingkungan Kerja, Kepemimpinan
Transformasional, Lingkungan
Kerja, Budaya Organisasi terhadap
Motivasi Kerja adalah sebesar
86.4% dan sisanya 13.6%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh
faktor lain atau variable yang tidak
diteliti dalam model peneltian ini

koefisien sebesar 0.805 atau
sebesar 80.5% memberikan
kontribusi terhadap

peningkatkan Kinerja Pegawai

Koefisien Determinasi

Variabel R Square | R Square Adjusted

Kinerja Pegawai 0.868 0.857

Motivasi Kerja 0.864 0.862

167

Sumber: Pengolahan Data PLS (2020)

diperoleh hasil koefisien
Determinasi bahwa R Square
variable Kepemimpinan
Transformasional, Lingkungan
Kerja, Budaya Organisasi dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Pegawai (el) adalah sebesar 0.868
artinya besaran pengaruh
Kepemimpinan Transformasional,

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan analisis data dalam
pembahasan serta pengujian hipotesis, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh

langsung variabel
Kepemimpinan Transformasional
terhadap variabel Kinerja mempunyai
koefisien jalur memiliki arah yang
positif dan  hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif signifikan antara Kepemimpinan
Transformsional  terhadap  variabel
Kinerja.

. Pengaruh langsung variabel Lingkungan

Kerja terhadap variabel Kinerja
mempunyai koefisien jalur memiliki
arah yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif ~ tidak  signifikan  antara
Lingkungan Kerja terhadap variabel
Kinerja.

Volume 12, Issue 3, Oktober 2022



Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Sekretariat DPRD Kota Batam Dengan Motivasi Kerja Sebagai Intervening Variabel

3. Pengaruh langsung variabel Budaya

Organisasi terhadap variabel Kinerja
mempunyai koefisien jalur memiliki
arah yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif tidak signifikan antara Budaya
Organisasi terhadap variabel Kinerja.

. Pengaruh langsung variabel Motivasi
Kerja terhadap variabel Kinerja
mempunyai koefisien jalur memiliki
arah yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif signifikan antara Motivasi Kerja
terhadap variabel Kinerja.

. Pengaruh langsung variabel
Kepemimpinan Transformasional
terhadap variabel Motivasi Kerja
mempunyai koefisien memiliki arah
yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif signifikan antara Kepemimpinan
Transforamsional terhadap variabel
Motivasi Kerja.

. Pengaruh langsung variabel Lingkungan
Kerja terhadap variabel Motivasi Kerja
mempunyai koefisien jalur memiliki
arah yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif signifikan antara Lingkungan
Kerja terhadap variabel Motivasi Kerja.
. Pengaruh langsung Budaya Organisasi
terhadap variabel Motivasi Kerja
mempunyai koefisien jalur “memiliki
arah yang positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh langsung
positif ~ signifikan antara Budaya
Organisasi terhadap variabel Motivasi
Kerja.

. Pengaruh tidak langsung variabel
Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja
mempunyai koefisien jalur memiliki
arah yang positif dan hasil penelitian ini
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menunjukkan ada pengaruh tidak
langsung  positif  dan  signifikan
Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja melalui  Motivasi
Kerja.

. Pengaruh  tidak langsung variabel

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
melalui Motivasi Kerja mempunyai
koefisien jalur memiliki arah yang
positif ~dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh tidak
langsung  positif  dan  signifikan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
melalui Motivasi Kerja.

10. Pengaruh tidak langsung variabel

Budaya Organisasi terhadap Kinerja
melalui Motivasi Kerja mempunyai
koefisien jalur memiliki arah yang
positif dan hasil penelitian ini
menunjukkan ada pengaruh tidak
langsung positif dan signifikan Budaya
Organisasi terhadap Kinerja melalui
Motivasi Kerja

11. Koefisien Determinasi bahwa (R

Square) Kepemimpinan
Transformasional, Lingkungan Kerja,
Budya Organisasi dan Motivasi Kerja
menjelaskan variable Kinerja Pegawai
86.8% dan sisanya 13.2% dipengaruhi
atau dijelasakan oleh faktor lain.
Selanjutnya Kepemimpinan
Transformasional, Lingkungan Kerja,
dan Budya Organisasi menjelaskan
variable Motivasi Kerja sebesar sebesar
86.4% dan sisanya 13.6% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh faktor lain atau
variable yang tidak diteliti dalam model
peneltian ini.

Saran .

Berdasarkan hasil dan implikasi
penelitian yang telah dilakukan maka
saran-saran yang diberikan adalah
sebagai berikut:
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Untuk meningkatkan Kkinerja pegawai
dapat  dilakukan dengan cara
memberikan motivasi bagi pegawai agar
semangat bekerja dan memiliki kreatif
dan inovatif dalam bekerja. Selain itu
juga perlu adanya kepekaan untuk
sesegera mungkin saling membantu
antar rekan kerja setelah pekerjaan
sendiri selesai, sehingga disamping
melakukan pekerjaan rutin, pegawai
disekretariat DPRD Kota Batam dapat
melakukan interaksi antara sesama
rekan kerja.

Bagi pemerintah daerah pemimpin
sangat penting untuk memotivasi
karyawannya untuk bekerja lebih baik.
Pemimpin bisa memberikan perhatian
pribadi kepada masing-masing pegawai
baik secara individu maupun kelompok
agar pegawai merasa lebih nyaman
dalam  bekerja  karena  mendapat
dukungan dari pemimpin. Pemerintah
daerah harus melakukan Organizational
Learning Capability (OLC) agar
pegawai bisa bekerja lebih baik dan bisa
memiliki ide-ide baru untuk membuat
pemerintah derah lebih baik.
Organizational Learning Capability
(OLC) bisa dilakukan dengan cara
memberikan pelatihan secara
terprogram yang disesuaikan dengan
kebutuhan sehingga pegawai bisa
merasakan suasana baru dan bisa
menerima pelatihan dengan pikiran
yang bersih dan baik sehingga dapat
meningkatkan kinerjanya.

Sebaiknya untuk meningkatkan suasana
didalam lingkungan kerja yang lebih
baik lagi untuk membantu
meningkatkan kinerja pegawai dalam
hal ketersediaan fasilitas di tempat
bekerja, menerapkan rasa keterbukaan
antara rekan kerja dan pimpinan serta

menjalin hubungan persaudaraan antar
masing-masing rekan Kkerja, sehingga
tanggung jawab dan pekerjaan yang
dilakukan bisa sesuai dengan target
ataupun dapat melebihi target yang
ditetapkan oleh Dinas atau unit kerja,
Budaya Organisasi berhubungan secara
signifikan dengan sikap dan perilaku
pegawai. Budaya yang bersifat
membangun (konstruktif) pasti akan
sangant menentukan sikp positif atas
pekerjaan yang dijalaninya, ini juga
pasti akan terkait dengan tercapainya
kinerjanya menjadi lebih baik lagi
adanya upaya membangun birokrasi
pemerintahan daerah sebagai wujud
budaya melakukan upaya dalam
mempertimbangkan nilai dan keyakinan
yang dianut oleh aparatur pemerintahan
daerah dalam menjalankan kinerja
organisasinya dan tidak berorientasi
pada hubungan kekeluargaan,
pertemanan dan kesamaan suku tetapi
atas dasar kemampuannya menjadi hal
yang sangat penting dalam membangun
budaya kerja yang prfesional serta
adanya kesamaan kepentingan,
kesamaan prinsip atau ideology yang
didasari rasa saling percaya maupun
adanya saling  pengertian  serta
hubungan emosional.

Meningkatkan ~ motivasi  seharusnya
memberikan target kerja sehingga
pegawai merasa tertantang dan tidak
jenuh/bosan, membuka dan memberikan
jaminan jenjang Kkarier bagi pegawai
sehingga mereka merasa  masa
mendapatkan perhatian, serta
memberikan peluang yang sama bagi
semua pegwai untuk maju dan
berprestasi. Jika memang pegwai
menunjukkan prestasinya, maka unit
kerja juga harus konsisten dengan
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perjanjian yang telah dibuat sebelumnya
dengan memberikan reward, bonus,
kenaikan  jabatan, atau kenaikan
tunjangan. Jika faktor-faktor motivasi
ini terpenuhi dalam diri pegawai

6. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel lain yang belum
diuji dalam penelitian ini, yaitu adanya
variabel komitmen organisasi, fasilitas
kerja, keyakinan diri, kecerdasan
spiritual dan  emosioanal,  serta
penelitian ini dapat dilakukan pada
perusahaan swasta. lembaga perbankan
dan BUMN/BUMD
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